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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat ditarik 

sebagai berikut : 

1. Konflik lalu lintas yang terjadi pada Simpang Kebonagung selama 

1 jam dari jam 08.30 – 09.30 didapatkan 285 konflik terjadi yang 

terdiri dari 232 konflik berpotongan, 28 konflik berpisah, 24 

konflik bergabung, dan 1 konflik menyilang. Konflik berpotongan 

banyak terjadi karena Simpang Kebonagung hanya memiliki 2 

fase. 

2. Tingkat keseriusan konflik yang terjadi di Simpang Kebonagung 

yang dianalisis menggunakan TCT menghasilkan 280 konflik 

serius dan 5 konflik tidak serius. 98% konflik yang terjadi 

merupakan konflik serius. Nilai TA tertinggi yaitu 0,67 detik 

sedangkan nilai TA terendah yaitu 0,01 detik. Hasil analisis 

membuktikan bahwa Simpang Kebonagung masuk ke dalam 

kategori konflik tidak serius dengan persentase 98%. Rendahnya 

tingkat keselamatan di Simpang Kebonagung maka dari itu perlu 

dilakukan sebuah penanganan. 

3. Simulasi menggunakan Vissim pada kondisi awal dilakukan 

kalibrasi sebanyak 3 kali yang selanjutnya dilakukan validasi 

untuk mendapatka  hasil yang terbaik. Pada kalibrasi pertama 

dan kedua dilakukan validasi menggunakan nilai GEH sedangkan 

pada kalibrasi ketiga dilakukan validasi menggunakan nilai GEH 

dan MAPE. Kalibrasi pertama dan kedua diperoleh rata-rata nilai 

GEH sebesar 2,6 yang menunjukkan hasil dapat diterima. Pada 

kalibrasi ketiga diperoleh rata-rata nilai GEH sebesar 2,5 dan 

rata-rata nilai MAPE sebesar 2,9%. Selanjutnya dilakukan analisis 

konflik menggunakan SSAM yang diperoleh sebanyak 263 konflik 

berpotongan dan 107 konflik lane change. 
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4. Hasil analisis kinerja simpang menggunakan Vissim pada kondisi 

2 fase terjadi rata-rata panjang antrian 41,7 meter dan tundaan 

sebesar 19,1 detik dengan LOS B. Pada kondisi 3 fase diperoleh 

rata-rata panjang antrian 54,6 meter dan tundaan 26,4 detik 

dengan LOS berubah menjadi C. Konflik berpotongan mengalami 

penurunan sebesar 29,9% dari 263 konflik menjadi 166 konflik 

sedangkan konflik lane change menurun dari 107 konflik menjadi 

95 konflik. Pada kondisi 4 fase memiliki rata-rata panjang antrian 

sebesar 56,4 meter dan tundaan sebesar 41,6 detik dengan LOS 

menjadi D. Konflik berpotongan mengalami penurunan sebesar 

49% dari kondisi awal menjadi 134 konflik tetapi konflik lane 

change bertambah dari 107 konflik menjadi 141 konflik. 

V.2. Saran 

1. Bagi pihak Dinas PUPR dan Dishub Kota Pasuruan agar dilakukan 

pengecatan ulang marka pada masing-masing pendekat Simpang 

Kebonagung dan penambahan rumble strip untuk mengurangi 

kecepatan kendaraan yang melewati Simpang Kebonagung. 

2. Bagi pihak Dishub Kota Pasuruan dapat menjadi pertimbangan 

terkait peningkatan keselamatan lalu lintas pada Simpang 

Kebonagung dilakukan dengan merubah menjadi 3 fase agar 

tercipta keselamatan dan kelancaran arus lalu lintas. 

3. Penelitian selanjutnya terkait konflik lalu lintas perlu dilakukan 

menggunakan metode yang lebih baik dan lebih modern untuk 

menjadi perbandingan dan mendapatkan hasil yang terbaik. 
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